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Kata Pengantar

Dalam rangka menyambut Dies Natalis, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Pad-
jadjaran secara rutin menyelenggarakan Temu ltmiah Forum Dies sebagai wahana bagi .
dokter gigi untuk memenuhi tridharma perguruan tinggi. Temu ilmiah ini memberi banyak
kesempatan bagi setiap akademisi dan dokter gigi untuk mémpublikasikan hasil peneli-
tian, laporan kasus, dan tinjauan pustaka. :

Penerbitan Prosiding Forum Dies dimaksudkan sebagai upaya publikasi dan doku-
mentasi atas informasi ilmiah yang dlpresentaSIkan pada acara Forum Dies. Prosiding ini
dlharapkan menjadi media informasi bagi sivitas akademika dan masyarakat luas tentang
hal-hal baru di bidang kedokteran gigi. }'

Kepada semua pihak yang terlibat langsung dalam penyusunan Promdmg Forum
Dies 54 FKG Unpad ini kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga

pemaparan makalah-makalah yang tersaji dapat mendatangkan manfaat bagi pengem-
bangan pendldlkan dan prOfESl dokter gigi.
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EFEKTIFITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (plpER_ﬁ
CROCATUM) DAN DAUN SIRIH HIJAU (PIPER BETLE L.) SEBAGAI

» ALTERNATIF BAHAN IRIGASI SALURAN AKAR
(Antibacterial Effectivenessof Red Betel (Piper Crocatum) AndGreen Betel
(Piper Betle L.)Leaf Extracts As Alternative Materials Of Irrigation Of Root

Canal)
Sri Lestari
Bagian Konservasi Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

ABSTRAK

Tindakan preparasi saluran akar dilakukan dengan menggunakan berbagai
ukuran jarum. Setiap pergantian jarum harus diikuti dengan irigasi saluran akar
untuk mengeliminasi debris preparasi, mencegah pembuntuan pada daerah apikal,
melunakkan dentin saluran akar, membunuh mikroba (antibakteri). Larutan natrium
hipoklorit (NaOCI) konsentrasi 2,5% merupakan salah satu bahan irigasi saluran akar
yang direkomendasikan. Salah satu sifat NaOCI adalah iritatif terhadap mukosa rongga
mulut sehingga perlu alternatif bahan irigasi saluran akar yang bersifat biokompatibel.
Berbagai jenis sirih banyak dijumpai di sekitar lingkungan kita. Daun sirih mengandung
bahan aktif minyak atsiri seperti alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin, yang mempunyai
kemampuan anti bakteri. Diharapkan bahan alami berasal dari ekstrak daun sirih hijau
dan merah mempunyai potensi sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas manfaat ekstrak daun sirih merah {Piper
crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.)sebagai bahan irigasi saluran akar, melalui daya
antibakterinya terhadap Streptococcus viridans. Jenis penelitian ini adalah eksperimental
laboratoris. Sampel dibagi menjadi lima kelompok perlakuan yaitu kelompok ekstrak
daun sirih merah dan hijau konsentrasi 100% , konsentrasi 50% , konsentrasi 25%
, konsentrasi 12,5% , dan NaOCl 2,5% (Kontrol).Masing-masing kelompok berjumlah
9 sampel. Petridish berisi media BHI-A yang telah diinokulasi Streptococcus viridans
dan telah diberi lubang diisi bahan penelitian sesuai kelompok perlakuan. Selanjutnya
dimasukkan ke dalam desikator dan diinkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama
24 jam. Setelah 24 jam, dilakukan pengamatan diameter zona hambatnya dengan.
menggunakan jangka sorong (mm). Pengukuran dilakukan pada hari pertama, ketiga,
kelima dan ketujuh. Hasil pengamatan menunjukkan urutan diameter zona hambat paqa‘
pengukuran hari ke 1- 7 dari yang terbesar sampai terkecil adalah ekstrak daun sirih.
hijau konsentrasi 100%, 50%, NaOCI 2,5%, ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 25%;
ekstrak daun sirih hijau 12,5%, selanjutnya diikuti ekstrak daun sirih merah. SimPU.'?“j
penelitian ini adalah Ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum) mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuh_a“
(antibakteri) bakteri Streptococcus viridans. Konsentrasi ekstrak daun sirih yang eﬁsnen_ﬁ:
dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus viridans. setara dengan NaOCI 2,5%
adalah ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 50%.

=]
1
#d

9 ;g
?

e

Kata Kunci : Antibakteri ,Ekstrak Daun Sirih Merah, Ekstrak Daun Sirih Hijau, Bahan‘
Irigasi Perawatan Saluran Akar
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. ABSTRACT

Every substitution of needle to preparation of canal root should be accompanied
with root canal irrigation to eliminate preparation debris, preventing blocking in apical
- grea, softening dentin of root canal, eradicating microbes (antibacterial). Solution of
- Natrium Hypochlorite (NaOCI) in the concentration of 2.5% is one of irrigation materials
of root canal recommended. NaOCI has characteristic to irritate oral cavity mucosa,
~ therefore it is necessary to find an alternative material of root canal irrigation that is
more biocompatible. Various kinds of betel have been found in our surrounding. Betel
- leaves contain of active materials e.g. alkaloid, flavonoid, tannin, and saponin that have
antibacterial ability. The natural material from the extract of red betel (Piper crocatum)
and green betel (Piper betle L.) leaves possesses potentials as root canal ‘irrigation
material. This study was aimed at observing the effectiveness of the extract of red betel
~ (Piper crocatum) and green betel (Piper betle L.) leaves as irrigation material of root canal
preparation, through their antibacterial characteristic on Streptococcus viridans. This
study was laboratory experiment. The samples were divided into five treatment groups
i.e. extract of red betel (Piper crocatum) and green betel (Piper betle L.) leaves with the
concentration of 100%, concentration of 50% , concentration of 25% , concentration
of 12,5% , and NaOCI 2,5% (Control). Each group has 9 samples. Petridish containing
_ of BHI-A media that has been inoculated with Streptococcus viridans and perforated
were filled with research material appropriated to each treatment group. Subsequently,
they were stored into a desicator and incubated in an incubator at 37° C for 24 hours.
After 24 hours, they were observed for inhibition zone diameter using a vernier caliper
(mm). The measurements were taken on the first day, the third, fifth and seventh. The
“results showed that inhibition zone diameter on the order of the measurement in 1st
= 7th days from the largest to the smallest i.e. green betel leaf extract concentrations
- of 100%, 50%, NaOCI2.5%, green betel leaf extract concentration of 25% , green betel
- leaf extract 12, 5%, subsequently followed red betel leaves. The conclusions of this
. study are green betel and Red Betel leaf extract has the ability to inhibit the growth of
. Streptococcus viridians.The efficient betel leaf extract approaching 2.5% of NaOCl is the
_green betel leaf extract concentration of 50%.

Key Words :Antibacteria ,Red Betel Leaf Extract, Green Betel Leaf Extraét, Root Canal
Irrigation Material

- PENDAHULUAN

Perawatan saluran akar merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan gigi
;Z::v-‘_"selama mungkin dalam rongga mulut dengan cara menghilangkan penyebab penyakit
~ di dalam saluran akar gigi pada gigi yang mengalami infeksi pulpa.Mikroorganisme dan
-;T:f‘produknya merupakan penyebab utama penyakit jaringan pulpa dan perapikal. Pada
kultur bakteri saluran akar, ditemukan sebanyak 80% bakteri jenis Streptococcus
an Staphylococcus.,bakteri gram negatif, Lactobacillus, dan Corynebacterium spp.?
Mikroorganisme penyebab utama pulpitis ireversibel, penyakit periapikal dalam saluran
‘akar dan paling banyak di dalam rongga mulut adalah Streptococcus viridans kurang
lebih 63%.2
Pulpa yang terinfeksi terdapat banyak bakteri di dalamnya. Menurut Toyoshima),
sebagian besar bakteri atau sekitar 70% bakteri yang ada di ruang pulpa yang terinfeksi
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tersebut adalah bakteri anaerobs3. Salah satu bakteri dominan dalam pulpa yang terinfek
adalah Streptococcus viridans. Hal ini dibuktikan oleh Sundqvist dengan teknik isola
bakteri anaerob yang ketat pada gigi permanen yang mengalami nekrosis pulpa.3
Tiga tahapan penting dalam melakukan perawatan saluran akar gigi yaitu Preparag
sterilisasi dan pengisian. Tahapan preparasi saluran akar berfungsi untuk melakuka
pembersihan dan pembentukan saluran akar menggunakan berbagai ukuran jaru
preparasi.Tindakan ini dilakukan untuk mempersiapan pengisian saluran akar. Setia
pergantian jarum preparasi diperlukan tindakan irigasi saluran akar yang bertujuan unty
menghilangkan jaringan nekrotik, sehingga semua kotoran yang berada di dalamny
akan ikut mengalir keluar bersama dengan cairan irigasi. Bahan irigasi saluran aka
juga berfungsi membasahi saluran akar gigi sehingga mempermudah dalam pelaksanaa
preparasi serta pengurangan jumlah mikroorganisme di dalam saluran akar.Selanjutny
sisa bakteri dalam saluran akar dimatikan dengan obat-obatan.* 4
Larutan irigasi saluran akar bersifat mampu melarutkan kotoran organi
dan anorganik, tidak toksik, melumasi alat preparasi, membunuh mikroba, da
ekonomis.*Terdapat berbagai larutan bahan irigasi saluran akar yang dapat digunakan

melarutkan jaringan nekrotik dan efektif menghilangkan bakteri, spora, dan jamu
NaOCl mempunyai keterbatasan dalam menghilangkan smear layer, dan bersifat toksi
terhadap jaringan vital bila digunakan dalam konsentrasi tinggi.’Larutan NaOC| dapa
menyebabkan iritasi bila terdorong ke jaringan periapikal, aromanya yang tidak enak;
Toksisitas terhadap jaringan sehat merupakan salah satu kelemahan larutan ini dan
meningkat sesuai dengan konsentrasinya.SMenurut Spangberg, pemakaian NaOC] dengan
konsentrasi lebih tinggi akan merusak jaringan-jaringan vital serta tidak meningkatkan
penurunan jumlah bakteri ketika perawatan endodontik.? Gejala umum toksik NaOC|
adalah sakit spontan yang hebat, oedema dari jaringan lunak sekitarnya, dapat meluas
ke separuh wajah, bibir atas dan daerah infraorbita.® ' :

Penggunaan bahan-bahan alami dapat dikembangkan sebagai bahan alternatif

L.) dan sirih merah (Piper crocatum). Daun sirih hijau mengandung minyak atsir
dimana komponen utamanya terdiri dari fenol dan senyawa turunannya seperti kavikol,
kavibetol, karvacol, eugenol dan allilpyrocatechol yang mengandung zat antiseptik dan
antijamur.® Daun sirih merah (Piper crocatum) mengandung senyawa fitokimia yakni
alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Juliantina menyatakan bahwa sirih merah (Piper
crocatum) memiliki daya antibakteri yang secara empiris ampuh terhadap bakteri Gram
positif dan Gram negatif. Ekstrak adalah sediaan sari pekat tumbuh-tumbuhan atau
hewan yang diperoleh dengan cara melepaskan (mengekstraksi) zat aktif dari masing-
masing bahan. Tujuan ekstraksi untuk mengambil sebagian atau seluruh zat tertentu
yang ada dalam bahan tanaman agar memudahkan dalam pengaturan bentuk sediaan,.
dosis atau takaran yang tepat, mudah dalam penyimpanan, praktis dalam penyajian dan
menjaga keawetan bahan tersebut untuk jangka waktu yang lebih lama dibandingkan:
dengan disimpan dalam bentuk bahan mentah.© ‘
Kemungkinan adanya kesamaan sifat antibakteri antara NaOCl dan kandungan
ekstrak daun sirih diharapkan ekstrak daun sirih dapat sebagai bahan alternatif irigasi
saluran akar pada saat melakukan perawatan endodontik. Sedangkan kekurangan
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pemakaian bahan kimia NaOCl 2,5% sebagai bahan irigasi seringkali yang seringkali
menyebabkan efek samping diharapkan tidak ditimbulkan oleh ekstrak daun sirih . Oleh
karena itu NaOCl 2,5% dalam penelitian ini digunakan sebagai kontrol.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu diketahui efektifitas manfaat ekstrak
daun sirih merah (Piper crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.) sebagai bahan irigasi
saluran akar, melalui daya antibakterinyaterhadap Streptococcus viridans.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi dan Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah petridish ,disposible syringe , laminar flow ,autoclave ,thermoline,
desicator ,tabung erlenmeyer , pengaduk ,tabung reaksi,sprektofotometer Jricubator
,neraca ,gelas ukur ,gigaskrin ,blender ,saringan ,gelas plastic/botol ,dry heat oven ,
panci ,rotary evaporator,kain flannel , corong buchner , kompor , jangka sorong dengan
‘derajat ketelitian 0,5 mm . gunting . Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aquades steril ,daun sirih merah (Piper crocatum) ,media biakan : BHIB, BHIA ,sediaan
Streptococcus viridans dari stok kuman Streptococcus viridans Unair , NaOCl 2,5%
(Bayclin) ,Etanol 96% , alkohol 70% ,sedotan diameter 5 mm .

persiapan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan daun sisih merah
(Piper crocatum)

Pembuatan ekstrak daun sirih dilakukan dengan cara menimbang masing-masing
jenis daun sirih yang sesuai kriteria sebanyak +500 gram, dicuci sampai bersih kemudian
ditiiskan untuk menghilangkan sisa air cucian. Daun sirih dikeringkan dalam suatu
wadah di tempat terbuka yang tidak terkena sinar matahari secara langsung. Setelah
‘kering, daun sirih dihaluskan dengan blender sampai menjadi serbuk. Serbuk ditimbang
sehingga diperoleh serbuk daun sirih sebanyak 110 gram. Kemudian serbuk dilarutkan
dengan ethanol 96% sebanyak 770 ml sampai seluruh serbuk terendam larutan ethanol.
Perendaman dilakukan selama 3 hari dan dilakukan pengadukan 2 kali sehari. Hal ini
bertujuan untuk mempercepat proses ekstraksi. Setelah 3 hari, larutan hasil rendaman
serbuk daun sirih disaring dengan corong Buchner, sehingga didapatkan ekstrak dalam
bentuk cair. Ekstrak cair tersebut kemudian diuapkan sampai terbebas dari pelarut
ethanol dengan menggunakan rotarary evaporator pada suhu 40°C selama 3 jam,
sehingga menjadi ekstrak kental berbentuk pasta sebanyak 20,17 gram ekstrak daun
sirih hijau dan ekstrak daun sirih merah (Harborne, 1987 dalam Sjahid, 2008: 11).Untuk
mendapatkan konsentrasi yang diinginkan (konsentrasi 100%, 50%, 25%, dan 12,5%),
ekstrak daun sirih hijau diencerkan menggunakan metode penipisan seri atau dilusi.

Persiapan media
Persiapan media BHI-B (Brain Heart Infusion Broth)

Menimbang 3 gram BHI-B menggunakan neraca dan mengukur aquades steril
sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur. Kedua bahan dimasukkan dalam tabung
Erlenmeyer dan diaduk dengan spatula sampai homogen, setelah homogen dipanaskan
sampai mendidih. Kemudian media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama
15 menit. Setelah itu media dimasukkan ke dalam incubator selama 24 jam dengan suhu
37°C.1"Media yang steril akan tetap jernih, dan menjadi keruh jika terkontaminasi.
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Persiapan Media BHI-A (Brain Heart Infusion Agar)

Menimbang 5,2 gram bubuk BHI-A menggunakan neraca dan mengukur aquades
steril sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur. Kedua bahan tersebut dimasukkan dalam
tabung Erlenmeyer, kemudian diaduk dengan spatula sampai homogen dan dipanaskap,
sampai mendidih. Tabung Erlenmeyer ditutup dengan kapas steril supaya tidak ada
kontaminan yang masuk dan disterilkan dengan autoclave pada suhu 1210C selama
15 menit. Setelah media sudah hangat dengan suhu 40-50°, kemudian dituangkan ke
petridish steril dengan ketebalan 4mm, didiamkan sampai padat kemudian dimasukkan:
ke dalam desicator dan diinkubasi dalam incubator selama 24 jam dengan suhu 37°C.1

Persiapan kultur Streptococcus viridans :

Sediaan bakteri harus diidentifikasi dahulu dengan cara pengecatan Gram,
sehingga pada penelitian, dipastikan bakteri yang dipakai adalah Streptococcus:
viridans. Streptococcus viridans merupakan bakteri Gram positif dan berbentuk kokus,
Sediaan Streptococcus viridans diambil 1 ose dari stok kuman Streptococcus viridans
dan dimasukkan ke dalam tabung yang berisi 2 cc media BHI-B, dimasukkan ke dalam
desicator dan diinkubasi dalam inkubator selama 1x24 jam dengan suhu 370C. Setelah:
diinkubasi, bakteri distandardisasi dengan standar 0,5 Mc. Farland (1,5 x 108 CFU/ml).

METODE PENELITIAN

Tahap perlakuan _

Bagian bawah petridish yang akan diisi media BHI-A dan Streptococcus viridans,
dibagi menjadi 5 daerah dengan menempelkan kertas label bertuliskan A (A1 100%,
A2 50%, A3 25%, A4 12.5%) untuk ekstrak daun sirih hijau dan C (C1 100%,C2 50%,
C3 25%, C4 12,5%) untuk ekstrak daun sirih merah dengan berbagai konsentrasi, B-
(untuk NaOCI 2,5%).Media BHI-A hangat dituangkan ke dalam petridish yang telah
disterilisasi, masing-masing 2,5 ml Suspensi bakteri Streptococcus viridans diambil dari
tabung reaksi menggunakan syringe sebanyak 0,5 ml, dituangkan kedalam media BHI-.
A yang steril dan masih cair, kemudian diratakan dengan gigaskrin. Suspensi bakteri
Streptococcus viridans dibiarkan selama 15 menit agar dapat beradaptasi dengan media
agar. Pekerjaan ini dilakukan dalam laminar flow, dan ditunggu sampai media memada
Disiapkan sedotan untuk melubangi media. Caranya yaitu sedotan disterilisasi dengan:
alkohol 70% kemudian dipotong sepanjang 1 cm.

Media yang sudah padat dilubangi menggunakan potongan sedotan dengan car:
menancapkan sedotan pada media biakan sehinggamembentuk lubang sumuran denga
kedalaman 4 mm (setebal media biakan) dan diameter 5 mm. Tiap petridish di buat luban
sumuran sebanyak 5 lubang. Memasukkan ekstrak daun sirih hijau dan merah masing
masing konsentrasi dan NaOCI 2,5% ke dalam tiap lubang sumuran, masing-masin
sebannyak 5 pL dengan mikropipet. Untuk penggantian mikropipet dilakukan setia
pergantian konsentrasi. Setiap Petridish dimasukkan ke desicator untuk mendapatka
suasana fakultatif anaerob. Kemudian desicator diletakkan dalam incubator dengan suh
37°C dan diamati setelah 24 jam, pada hari ke-3, ke-5 dan ke-7. '

Tahap Pengukuran

Setelah diinkubasi selama 24 jam petridish dikeluarkan dari incubator dandilakukan
pengukuran diameter zona hambat dengan cara membalikkan petridish sehingga terlihal
daerah hambatan yang kelihatan transparan (jernih) di sekitar sumuran.
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Daerah hambatan diukur dengan menggunakan jangka sorong dan dicatat, dengan
ketentuan sebagai berikut: Apabila ada diameter daerah jernih yang besar dan kecil
maka keduanya dijumlah kemudian dibagi dua dan dicatat, misalkan didapatkan daerah
jernih berbentuk lonjong, maka pengukuran diameter yang panjang (misal a mm) dan
diameter yang pendek (misal b mm) kemudian keduanya dijumlah dan dibagi dua.

Apabila diameter daerah jernih berbentuk bulat (missal n mm), maka pengukurannya
dilakukan pada diameter lingkaran. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali dan diambil
rata-rata. Perlakuan pada poin a sampai c diulangi pada hari ke-2 sampai dengan hari
ke-7. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sampai berapa lama khasiat dari ekstrak daun
sirih merah (Piper crocatum) bertahan.

HASIL

Daya anti bakteri terhadap Streptococcus viridans ditunjukkan oleh besarnya rata-
rata diameter zona hambat di sekitar lubang sumuran. Hasil penelitian tentang daya
antibakteri ekstrak daun sirih hijau dan merah terhadap pertumbuhan Streptococcus
viridans yang ditunjukkan berupa zona hambat dapat dilihat pada Gambar 1 .

Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak daun sirih hijau terhadap pertumbuhan
. Streptococcu Viridans(lingkaran).

il Keterangan:

- B: Zona hambat kelompok kontrol (NaOCI 2,5%)

Al : Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 100%
A2 : Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 50%
A3 : Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 25%
M : Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 12,5%

1 - Gambar 1 menunjukkan bahwa di sekitar lubang sumuran yang dipapar larutan
. Naoc 2,5% (kontrol), dan perlakuan ekstrak daun sirih hijau dengan berbagai
?konsentrasi » semua menunjukkan adanya zona hambat yang bervariasi. Berdasarkan
2 Pengukuran pada hari ke-1, ke-3, ke-5, dan ke-7) diperoleh rata-rata zona hambat
‘ terhadap pertumbuhan Streptococcus Viridans seperti yang dapat di lihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun sirih hijau dan sirih merah
terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans (mm)

Hari B Al C1 A2 . G2 A3 C3 A4

i 10.01 13,78 8.56 10,75 6.78 9,66 6.13 8,82
3 9,39 11,10 7.49 10,05 6.78 8,02 6.13 7,73
5 8,18 898 6.46 805 572 7,20 529 6,72
7 797 874 523 7,53 504 7,09 5 6,48

Keterangan: ‘ 4

B : Rata-rata Zona hambat kelompok kontrol (NaOCI 2,5%)

Al : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 100%
A2 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 50%

A3 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 25%

A4 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 12,5%
C1 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih merah konsentrasi 100%
C2 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih merah konsentrasi 50%
C3 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih merah konsentrasi 25%
C4 : Rata-rata Zona hambat kelompok ekstrak daun sirih merah konsentrasi 12,5%

Tabel 1 menunjukkan urutan diameter zona hambat pada pengukuran hari ke 1- 7
dari yang terbesar sampai terkecil adalah ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 100%,
50%, NaOCl 2,5%, ekstrak daun sirih hijau kohsentrasi 25%, ekstrak daun sirih hijau
12,5%, selanjutnya diikuti ekstrak daun sirih merah dari konsentrasi besar ke kecil.

Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov .
Smirnov untuk mengetahui apakah data pada masing-masing kelompok berdistribusi
normal dan uji homogenitas dengan uji Levene untuk mengetahui ragam populasi,
apakah setiap varian penelitian ini sama dan homogen.

Hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan sebagian terdistribusi normal (p>0.05),
sebagian tidak (p<0,05). Hasil uji Levene menunjukkan p<0,05 artinya seluruh data
tidak homogen. Karena data bersifat normal tetapi tidak homogen, maka uji statistik
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji non parametrik Kruskal Wallis. Bila nilai:
signifikansi hasil uji statistik menunjukkan p>0,05 maka data tidak memiliki perbedaa
diameter zona hambat yang signifikan ,sedangkan bila p<0,05 maka data memilik
perbedaan yang bermakna. Hasil uji Kruskal Wallis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2: Uji beda dengaﬁ menggunakan uji Kruskal Wallis

Hari Signifikansi
1 0,000
3 0,000
5 0,000
7 0,000

Berdasarkan uji Kruskal Wallis pada tabel 2, menunjukkan nilai signifikansi lebi_;
kecil dari 0,05(p<0,05), berarti kelompok perlakuan dan kelompok kontrol mempunYQ,;
daya hambat terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans .Untuk mengetahui kelomPO;
perlakuan mana yang berbeda makna, maka dilanjutkan dengan uji Mann Whitney .
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Tabel 4.5 Hasil uji Mann Whitney hari 1,3,5

Hari . B Al Gl A2 c2 A3 €3 A4 ca
B - 0,000* 0,000%* 0,000* 0,000* 0,000%* 0,000%* 0,000%* 0,000%*

0,000% - 0,000%

i o« 0,000% _ §oos
4 Keterangan : tanda * menunjukkan nilai yang signifikan

Hasil uji Mann Whitney pada hari 1.3,5 menunjukkan bahwa semua hubungan
{ antar kelompok perlakuan mempunyai perbedaan yang signifikan.

Tabel 4.5 Hasil uji Mann Whitney hari 7

Hari B Al e A2 Y2 A3 c3 A4 c4
B - 0,000%
AL 0,000* S
I .0,000% | 04
& 2 0,000
2. - 0,000%
A3 0,000%
3 0,000*
A 0,000* et Bl
G4 .0,000% il
Keterangan : tanda *

0,000%* 0,000%* 0,000%* 0,000* 0,000%* 0,000%* - 0,000%*
' e : 6iigb% _ , :

menunjukkan nilai yang 5|gniﬁkan

~Hasil uji Mann Whitney pada hari 7 menunjukkan bahwa terdapat tiga hubungan
elompok perlakuan yang tidak mempunyai perbedaan yang signifikan yaitu, kelompok
f:ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) konsentrasi 50%, dengan konsentrasi 25% ,
1 lonsentrasi 50%. dengan 12,5% dan konsentrasi 25% dengan konsentrasi 12,5%:

PEMBAHASAN

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya anti bakteri terbesar dihasilkan oleh
;Ekstr_ak daun sirih hijau konsentrasi 100% selanjutnya NaOCI 2,5%, ekstrak daun sirih
fh_ijau konsentrasi 25%, ekstrak daun sirih hijau 12,5%, kemudian diikuti ekstrak daun
Sfth merah.. Hal ini dapat diartikan bahwa daya antibakteri ekstrak daun sirih hijau
‘sentrasi 100% lebih besar daripada NaOCI 2,5% dalam menghambat pertumbuhan
lakteri Streptococcus viridans. Kemungkinan ini terjadi karena senyawa kimia alami

fang terkandung pada ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 100% lebih baik dalam
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menghambat Streptococcus viridans daripada senyawa kimia yang terkandung pada
NaoCl 2,5%. e ‘

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Haryadi yang mengatakan bahwaada
perbedaan pengaruh interaksi yang signifikan antara konsentrasi dengan macam ekstrak
daun sirih dan ekstrak daun sirih merah terhadap penghambatan pertumbuhan bakterj
S. aureus secara in vitro. Konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle) yang paling efektif
dapat mempengaruhi penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus ialah konsentras;
10%, adapun konsentrasi paling efektif ekstrak daun sirih merah (P. crocatum) ialah
pada konsentrasi 18%.12

Daun sirih hijau (Piper betle L.) mengandung minyak atsiri dimana komponen
utamanya terdiri atas fenol dan senyawa turunannya seperti kavikol, kavinetol, karvakol,
eugenol dan alilkatekol® . Minyak atsiri secara kimiawi tersusun atas Campuran senyawa
steroid dan senyawa lainnya yang berperan sebagai antibakteri dengan cara mengganggu
proses terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak terbentuk atau terbentuk
tidak sempurna. Minyak atsiri yang aktif sebagai antibakteri pada umumnya mengandung
gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil yaitu fenol dan turunannya. Fenol dan turunannya
bekerja melalui ikatan yang terjadi antara gugus hidroksil fenol dan ikatan petida bakteri,
Fenol pada kadar rendah menyebabkan presipitasi serta denaturasi protein. Pada kadar
tinggi fenol menyebabkan koagulasi protein dan sel membran mengalami lisis, 13
Senyawa fenol memiliki mekanisme kerja menghambat pertumbuhan bakteri
dengan cara invasi protein (enzim) pada membran sel. Senyawa fenol apabila berinteraksi
dengan dinding sel bakteri akan terjadi denaturasi protein dan meningkatkan permeabilitas
bakteri. Interaksi antar bakteri tersebut mengakibatkan perubahan keseimbangan muatan
dalam molekul protein, sehingga terjadi perubahan struktur protein dan menyebabkan
terjadinya koagulasi. Protein yang mengalami denaturasi dan koagulasi akan kehilangan
aktivitas fisiologis sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik. Perubahan struktur protein
pada dinding sel bakteri akan meningkatkan permeabilitas sel sehingga pertumbuhan sel
akan terhambat dan kemudian sel menjadi rusak. 14 ‘ :
Selain itu di dalam daun sirih juga terdapat flavonoid, saponin, dan tanin. Flavonoid
berfungsi sebagai antibakteri dengan cara mengganggu integritas membran sel bakteri
dan membunuh sel. Saponin bekerja sebagai antimikroba dengan cara merusak
membran sitoplasma dan membunuh sel.’®*Kandungan tanin bersifat antibakter
bereaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim dan destruksi atau inaktivasi
materi genetik.'*Tanin juga dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingg o
mengganggu permeabilitas sel. Akibatnya sel tidak dapat melakukan aktivitas hidu o
sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati. 17
Pada penelitian ini daya antibakteri pada ekstrak daun sirih hijau yang paling besa
dimulai dari konsentrasi 100%, 50%, 25%, dan yang terkecil 12,5%. Hal ini menunjukka
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun sirih hijau, diduga kandungan feno
semakin banyak dan reaksi yang ditimbulkan akan semakin kuat, maka daya hambatny:
terhadap Streptococcus viridans semakin besar pula; dan semakin kecil konsentras
ekstrak daun sirih maka semakin kecil juga daya hambat terhadap Streptococcus
viridans.
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asam lemak, kemudian menjadi asam lemak (sabun) dan gliserol (alkohol) sehingga
fungsi permeabilitas selektif dinding bakteri tidak berfungsi. Dalam reaksi netralisasi
memungkinkan natrium hipoklorit (NaOCl) mendenaturasi protein membran sehingga
membran sel bakteri rusak, kemudian substansi dalam sel keluar, dan bakteri menjadi
lisis. Natrium hipoklorit juga bekerja dengan cara kloraminasi, memanfaatkan klor pada
natrium hipoklorit (NaOCl) yang menghambat enzim-enzim bakteri dengan membentuk
pengoksidaan ireversibel grup SH (sulphydryl) dan mengakibatkan rusaknya sel bakteri.8
efektifitasekstrak daun sirih hjau dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. Viridans
semakin lama semakin turun daripada NaOCIl 2,5%. Kemungkinan hal ini dikarenakan
ekstrak daun sirih hijau mengandung senyawa kimia murni dari bahan alami daun
sirih hijau tanpa campuran bahan kimia yang lain.Konsentrasi suatu bahan antibakteri
perpengaruh terhadap besar diameter zona hambat.Semakin besar konsentrasi ekstrak
1 daun sirih merah maka semakin besar pula diameter zona hambatnya yang artinya
semakin besar daya anti bakterinya. 1® -

' Meskipun NaOCI| 2,5% diketahui banyak digunakan sebagai salah satu bahan
irigasi pada saluran akar gigi, ternyata hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
1 daun sirih hijau 100% lebih baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
4 viridans dibanding NaOCI 2,5% Ekstrak daun sirih yang efektif meghambat petumbuhan
1 bakteri Streptococcus viridans. mendekati NaOCl 2,5 % adalah ekstrak daun sirih hijau
konsentrasi 50%. Hal ini kemungkinan kandungan senyawa aktif dalam ekstrak daun
& sirih hijau konsentrasi 50% mempunyai kemampuan mekanisme kerja yang setara
] '_ dengan NaOCI 2,5 % dalammenghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans.
1 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari ), secara kromatografi
daun sirih merah mengandung flavonoid, alkaloid, senyawa polifenolat, tanin dan minyak
] atsiri. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki sifat anti bakteri. 20

: Flavonoid bekerja melalui ikatan hidrogen dengan dinding bakteri. TIkatan yang
| terjadi antara gugus hidroksil flavonoid dan ikatan peptida bakteri mengakibatkan
'} perubahan struktur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri mengakibatkan lolosnya
5 makromolekul dan ion dari sel sehingga sel bakteri kehilangan bentuk dan terjadi lisis.
‘1 YFlavonoid juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri melalui aksi penghambatan
- sintesis deoxyribonucleic acid (DNA) dan ribonucleic acid (RNA).??

Streptococcus viridans merupakan kelompok bakteri Gram positif. Bakteri Gram-
posmf memiliki struktur dinding sel yang sederhana, yakni hanya memiliki dua lapisan
. dinding dan memiliki lapisan tebal peptidoglikan.?* Hal itulah yang membuat dinding
: Streptococcus viridans rentan ditembus oleh flavonoid, yang menurut Cowan, merupakan
¢ % substansi antibakteri yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri. 24
;' Konsentrasi ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) yang tinggi (100%),
mempunyai daya anti bakteri terbesar dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih kecil,
ftetapl kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans masih
| lebih kecil dibandingkan NaOCI 2,5 % dan ekstrak dau nsirih hijau bebagai konsentrasi.
' Kemungknan karena kandungan senyawa aktif dalam ekstrak daun sirih merah leblh
| Sedlklt dibandingkan dengan ekstrak daunsirih hijau dan NaOCI 2,5 %.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
- Ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
- Mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan (antibakteri) bakteri
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Streptococcus viridans.Daya anti bakteri ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) pag
semua konsentrasi, lebih kecil dibandingkan dengan ekstrak daun sirih hijau (Piper bety
L.) dan larutan natrium hipoklorit NaOCl 2,5%. Konsentrasi ekstrak daun sirih yan
efisien dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus viridans. setara dengan NaQ
2,5% adalah ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 50%. :

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui toksisitas dan kemampua
menghilangkan lapisan smear pada saluran akar gigi yang telah dipreparasidenga
bahanekstrak daun sirih merah (Piper Crocatum).
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